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Abstract : Food security is a condition that is met, the availability of food,
both in quantity and quality, is affordable and does not conflict with religion.
Fulfilling food security in Pilangkenceng District is hampered by several
factors, including the rate of population growth, the amount of rice consumed
and the area of agricultural land. This research aims to explore the impact of
conversion of agricultural land into industrial areas on food security from a
sharia magashid perspective. The technique used by researchers is descriptive
research using a qualitative approach method. The results of this research
show that the conversion of around 17 hectares of agricultural land into an
industrial area in Pilangkenceng District has not disrupted food security
there. Referring to rice production and the amount of food needs based on the
population in Pilangkenceng District, it turns out that the need for rice
consumption can still be met, it can be concluded that rice accessibility is still
quite good and evenly distributed. According to the Magashid Sharia view, it
also refers to the influence of 5 aspects resulting from land conversion that
occurs.

Abstrak : Ketahanan Pangan merupakan kondisi terpenuhi,
tersedianya pangan, baik jumlah maupun mutunya, terjangkau serta
tidak bertentangan dengan agama. Pemenuhan ketahanan pangan di
Kecamatan Pilangkenceng terkendala beberapa faktor diantaranya laju
pertumbuhan penduduk, jumlah konsumsi beras dan luas lahan
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menggali tentang dampak
alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri terhadap
ketahanan pangan dalam perspektif magashid syariah. Adapun teknik
yang digunakan peneliti yaitu penelitian deskriptif menggunakan
metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan alih
fungsi lahan pertanian sekitar 17 Hektare menjadi kawasan industri di
Kecamatan Pilangkenceng belum mengganggu ketahanan pangan di
sana. Mengacu produksi beras dan jumlah kebutuhan pangan yang
didasarkan atas jumlah penduduk di Kecamatan Pilangkenceng
ternyata masih bisa terpenuhi akan kebutuhan konsumsi beras maka
bisa disimpulkan aksesibiltas beras masih cukup baik dan masih
merata.
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Pendahuluan

Kebutuhan akan pangan merupakan hak asasi manusia (HAM) dan salah satu kebutuhan dasar
manusia. Bahan pangan merupakan bahan yang dimakan untuk kebutuhan tubuh dalam rangka pemeliharaan,
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pertumbuhan, bekerja, regenerasi sel tubuh dan proses lainnya. menurut Badan Pengawas Obat Makanan
(BPOM), bahwa pangan merupakan makanan yang dikonsumsi masyarakat dan tidak hanya beras, tetapi juga
berupa sayuran, daging, buah dan air. Pangan merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi sumber daya
manusia suatu bangsa. Ketahanan pangan berkaitan dengan magashid syariah untuk menjaga jiwa (hizfu an
nafs) Untuk mencapai ketahanan pangan sangat diperlukan ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup,
terdistribusi dengan harga terjangkau dan aman dikonsumsi bagi setiap warga untuk menopang aktivitasnya
sehari-hari sepanjang waktu. Pilar ketahanan pangan Ada 3 yaitu ketersediaan, keterjangkauan, dan
Pemanfaatan. Dalam ketersediaan indikator ketersediaan pangan meliputi Produksi pangan domestik, Stok
cadangan pangan dan ekspor maupun impor. Keterjangkauan meliputi indikator distribusi, stabilisasi harga
dan pasokan, sistem logistik, manajemen stok, daya beli masyarakat, akses terhadap pasar dan informasi.
Sedangkan Pemanfaatan meliputi Perbaikan pola konsumsi.

Kecamatan Pilangkenceng luas lahan pertanian adalah 4,019,00 Hektar. Meskipun tidak tergolong
berada di sentral perkotaan, namun kecamatan Pilangkenceng ini menjadi lirikan empuk bagi para investor
untuk mendirikan perusahaan. Bukti bahwa telah berdiri 5 pabrik besar, diantaranya Pabrik Sepatu di Desa
Purworejo dan Kedungrejo, Pabrik Bola di Desa Kedungrejo, Pabrik Sosis di desa Kedungrejo, dan Pabrik
porang di Desa Pulerejo. Tidak menutup kemungkinan, sebab adanya pabrik tersebut lambat laun area
persawahan disekitar pabrik juga akan beralih fungsi menjadi fasilitas umum diantaranya kos, masjid,
pertokoan bahkan lokasi parkir. Dengan adanya Alih fungsi lahan pertanian ini pastinya akan berakibat
langsung dengan jumah produksi beras di daerah tersebut.

Menurut Siswanto pada penelitian Imam Sucahyo,Verto Septi andika, dan Boby Maulana.
memaparkan perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan lahan dari satu sisi
penggunaan yang diikuti dengan berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lain, dari waktu ke waktu
berikutnya, atau berubahnya fungsi lahan pada kurun waktu yang berbeda. Namun sekarang ini, Lahan
pertanian adalah jenis lahan yang paling banyak di alih fungsikan terutama lahan sawah. Hal ini terjadi akibat
rendahnya insentif atau pendapatan yang diterima oleh petani selama mengelola lahan sawah dibandingkan
dengan penggunaan untuk kegiatan untuk sektor lainnya. Kebutuhan pangan penduduk diperkirakan akan
semakin meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Jumlah penduduk yang meningkat
menuntut ketersediaan pangan dan produksi pangan yang semakin tinggi ditengah terjadinya alih fungsi
lahan pertanian tanaman pangan yang semakin besar di Daerah Pilangkenceng.

Dalam pandangan Al-Shatibi, pada dasarnya syariah diatur untuk mewujudkan kemaslahatan hamba
(masalih al-ibad), baik di dunia maupun di akhirat, Kemaslahatan inilah yang kemudian menjadi Magasid al-
Syariah. Dengan kata lain, penetapan syariat, baik secara keseluruhan (jumlatan) maupun secara rinci
(tafsilan), didasarkan pada suatu motif penetapan hukum (‘illat), yaitu mewujudkan kemaslahatan manusia.
Pada umumnya Magasyid Syariah dapat menjadi perlindungan dan pemeliharaan terhadap kebutuhan primer
yang memunculkan kemaslahatan bagi manusia, sebagimana yang telah menjadi maklum yakni;
Perlindungan terhadap Jiwa (Hifd nafs), Perlindungan terhadap agama (Hifd din), Perlindungan Akal (Hifd
agl), Perlindungan Harta benda (Hifd mal), Perlindungan Keturunan (Hifd nasl). 10 Sebagian ulama ushul
figh menambahkan perlindungan kehormatan (hifz al-"ird). di samping lima pembagian umum di atas kelima
hal tersebut merupakan unsur dari Magqasyid syari’ah, maka dengan begitu setiap keputusan yang
menyangkut hajat hidup orang banyak, terutama persoalan tanah baik itu yang telah dikuasai secara individu,
badan hukum dan ataupun yang belum diatur dalam peraturan perundang- undangan memperhatikan
keseimbangan sosio-ekologis, merawat dan menjaga kelestarian lingkungan.

Dengan paparan diatas, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “ Dampak Alih
Fungsi Lahan Menjadi Kawasan Industri Terhadap Ketahanan Pangan Dalam Perspektif Magasid Syariah “
(Studi Pada Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun). Karena adanya pengalih fungsian lahan
pertanian yang dilakukan secara besar besaran untuk kawasan industri .

Tinjauan Pustaka

Ketahanan Pangan

1. Pengertian Pangan

Pangan merupakan kebutuhan dasar utama bagi manusia yang harus dipenuhi setiap saat dan hak

untuk memperoleh pangan tersebut merupakan salah satu hak asasi manusia. Sebagai kebutuhan dasar
dan salah satu hak asasi manusia, pangan mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan suatu
bangsa. Salah satu jaminan yang bisa dilakukan oleh pemerintah untuk menciptakan keberlangsungan
ketahanan pangan adalah dengan menciptakan ketersediaan pangan, karena jika Ketersediaan pangan
yang lebih kecil dibandingkan dengan tingkat kebutuhan masyarakat akan menciptakan ketidak stabilan
ekonomi. Ketersediaan pangan merupakan prasyarat penting bagi keberlanjutan konsumsi, namun dinilai
belum mencukupi dalam konteks ketahanan pangan, karena masih banyak variabel yang berpengaruh
untuk mencapai ketahanan pangan tingkat daerah dan rumah tangga.
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2. Ketahanan Pangan
Menurut Tono pada buku Indeks Ketahanan Pangan Tahun 2021 ketahanan pangan merupakan
suatu kondisi terpenuhinnya pangan bagi negara sampai pada perorangan, yang tercermin dari tersedianya
pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta
tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk hidup sehat, aktif dan
produktif secara berkelanjutan. Ketahanan pangan diartikan sebagai tersedianya pangan dalam jumlah dan
kualitas yang cukup, terdistribusi dengan harga terjangkau dan aman dikonsumsi bagi setiap warga untuk
menopang aktivitasnya sehari-hari sepanjang waktu. Dengan demikian ketahanan pangan mencakup
tingkat rumah tangga dan tingkat nasional
3. Faktor Ketahanan Pangan
1) Jumlah produksi beras, dimana produksi beras sangat bergantung pada jumlah luas lahan pertanian.
2) Jumlah konsumsi beras, Pengaruh konsumsi beras juga sangat berpengaruh bagi indicator tercapainya
ketahanan pangan.
3) Jumlah pendapatan. pendapatan akan berdampak pada jumlah konsumsi masyarakat.
Dalam pemenuhan ketahanan pangan, terdapat pula hambatan :
1) Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, apabila di analisis pertumbuhan penduduk di Indonesia dari
tahun ke tahun semakin meningkat.
2) Pemenuhan kebutuhan beberapa komoditas pangan strategis juga masih bergantung dari impor
3) Luas lahan pertanian.
4. Luas lahan pertanian
a. Pengertian Alih Fungsi Lahan
Alih fungsi lahan merupakan suatu proses dinamis dan selalu mengikuti perkembangan
penduduk maupun pola pembangunan wilayah. Konversi lahan sawah banyak terjadi untuk
pembangunan wilayah perkotaan dan perindustrian yang menjanjikan keuntungan ekonomi dalam
jangka pendek.
b. Faktor alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian
Pertumbuhan penduduk, kebijakan yang disahkan oleh pemerintahan pusat, pendapatan.
c. Magashid Syariah
Magashid Syari’ah berasal dari Bahasa Arab, yang terdiri dari dua kata yaitu magashid dan
syari’ah. Kata magashid merupakan bentuk jama’ dari bentuk tunggal magshid yang berarti tempat
yang dituju atau dimaksudkan dan magshad berarti tujuan atau arah, keduanya berupa masdarmimi
yang memiliki fi’il madhi qashada. Secara etimologi magqashid berarti mendatangkan sesuatu
tuntutan, Kkesengajaan atau tujuan. Al-Imam Ghazali menjelaskan bahwasanya maslahah bisa
diwujudkan dengan memelihara kebutuhan pokoknya ada pada manusia yaitu memelihara agama,
jiwa, akal, keturunan serta harta. Bahkan, pembagian dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat sebenarnya
untuk memenuhi lima pokok yang disebutkan di atas.

Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif, Metode
kualitatif merupakan suatu pendekaan yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.

Bogdan dan Taylor pada buku Metode Penelitian Kualitatif oleh Dr. H. Zuchri Abdussamad, bahwa

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata tertulis

ataupun lisan yang berasal dari orang —orang dan peilaku yang dapat diamati. Menurut Sugiyono pada Buku

Metode Penelitian Kualitatif ini juga memaparkan bahwa metode penelitian kualitatif muncul karena terjadi

perubahan paradigma dan memandang suatu realitas /fenomena/ gejala. Penelitian ini ditujukan untuk

memahami gejala-gejala yang ,ungkin timbul atas suatu peristiwa Penelitian ini akan dilakukan di daerah
yang berada di Provinsi Jawa Timur tepatnya di Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. Yang mana
daerah ini merupakan salah satu daerah kecamatan dengan laju alih fungsi lahan yang tergolong cepat.

1) Dalam melakukan pengumpulan data secara verbal ataupun non verbal, peneliti melakukan beberapa
Langkah dan tehnik dalam merealisasikannya, Observasi (Pengamatan) Obervasi merupakan salah satu
cara pengambilan data yang dilakukan dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat. Metode ini
digunakan untuk mengamati segala sesuatu secara langsung agar peneliti dapat memperoleh terkait
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan segala bentuk fenomena yang ada.

2) Wawancara sendiri merupakan proses yang dilakukanuntuk mendapatkan keterangan dengan cara tanya
jawab, dan dilakukan secara langsung atau tatap muka antara penanya dan orang yang diwawancara
dengan menggunakan alat.

3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah rekam jejak masa laluyang ditulis ataupun dicetak, dan dapat berupa
foto, cacatan anekdot, surat, buku harian, dan dokumen lainnya.
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setelah semua data terkumpul peneliti akan melakukan proses pengolahan data, dengan menggunakan

beberapa metode

a. Reduksi data , Pada reduksi data ini penulis melakukan pemusatan data terkait jumlah lahan pertanian
yang merujuk pada julah produksi beras, serta jumlah pertumbuhan penduduk yang sejalan dengan
jumlah konsumsi beras, dan aksesibilitas berasakibat alih fungsi lahan yang terjadi.

b. Penyajian data, Peneliti akan membuat naratif akan data yang sudah terkumpul mengenai apakah
apakah alih fungsi lahan yang terjadi mempengaruhi ketahanan pangan dikecamatan pilangkenceng

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Teknik analisis data teknik yang digunakan untuk menganalisis data ini menggunakan analisis data

deskriptif. Dalam halini peneliti menguraikan terkait dampak alih fungsi lahan terhadap ketahanan

pangan berdasarkan konsep Magahid Syariah.

Teknik Analisis Data yang digunakan adalah Setelah data terkumpul selanjutnya yang dilakukan oleh
peneliti yakni menganalisis data. Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis data ini menggunakan
analisis data deskriptif. Dalam hal ini peneliti menguraikan terkait dampak alih fungsi lahan terhadap
ketahanan pangan berdasarkan konsep Magahid Syariah.

Teknik Pengecekan Keabsahan DataTeknik yang akan dilakukan untuk penelitian ini dengan Teknik
Triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data, sehingga dari teknik ini peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji
kredibilitas dari data dengan teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan' Dari teknik tersebut mulai dari
sumber data, teknik dan waktu pengumpulan data berupa hasil obervasi, wawancara dan dokumentasi yang
berhasil digali secara langsung terhadap masyarakat kecamatan Pilangkenceng.

Hasil Dan Pembahasan

Di Kecamatan Pilangkenceng Luas lahan pertanian yang sudah dialih fungsi kan menjadi pabrik
sementara sekitar 17 Hektare per tahun 2023°, berdasarkan data tersebut maka dapat di analisa rata-rata
penurunan jumlah produksi beras bisa mencapai 42,67 Ribu Ton atau setara dengan 4,267,000,000 Kilogram,
Dengan penurunan ini jumlah produksi beras tersebut seharusnya bisa mengcover kebutuhan makan sekitar
636,865Jiwa dalam 1 bulan.

Maka dapat dianalisa bahwa alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri yang terjadi sangat
mempengaruhi jumlah produksi beras yang ada. Dengan pengaruh produksi beras tersebut, akan berbanding
lurus dengan indikator ketahanan pangan yang akan dicapai di Kecamatan Pilangkenceng, seperti konsumsi
yang terus merangkak naik atas penurunan produksi beras yang terjadi dan aksesibilitas beras yang terjadi
akibat tingkat produksi beras sebab tanpa adanya pemerataan pada bahan pangan pasti akan mempengaruhi
aksesibilitas masyarakat terhadap kebutuhan pangan. Berdasarkan data per tahun 2023 alih fungsi lahan
menjadi kawasan Industri yang terjadi masih belum mengganggu ketahanan pangan di Kecamatan
Pilangkenceng, Namun Indikator ketahanan pangan sudah ikut terkontaminasi seperti hal-nya Produksi beras/
makanan pokok mengalami penurunan. Konsumsi beras/ makanan pokok yang terus mengalami kenaikan
seiring peningkatan penduduk serta aksesibilitas beras/ makanan pokok. Tidak menutup kemungkinan jika
kawasan industri mengalami perluasan dan petani juga ikut mengalih fungsikan lahannya menjadi tempat
produktif ekonomi lainnya maka kemungkinan ketahanan pangan akan mulai terganggu. Produksi beras
berkaitan dengan konsumsi beras serta aksesibilitas beras untuk bisa mencapai ketahanan pangan. Produksi
beras pada suatu wilayah diharapkan bisa memenuhi kebutuhan konsumsi beras masyarakat pada daerah
tersebut, Jika produksi beras tidak bisa mencukupi kebutuhan konsumsi beras yang tinggi akibat melonjaknya
tingkat pertumbuhan penduduk maka bisa dilakukan pemenuhan kebutuhan konsumsi beras dengan
mengakomodir beras dari daerah lain dengan harapan aksesibilitas untuk mendapatkan beras mudah untuk
masyarakat. Hal itu bertujuan agar ketahanan pangan di suatu wilayah bisa terpenuhi.

Jumlah Produksi Beras

Menurut data BPS terkait jumlah produksi beras di Kabupaten Madiun, Frekuensi penurunan jumlah
produksi beras lebih besar dibanding peningkatan jumlah produksi beras. Hal ini didukung dengan keadaan
di lapangan bahwa jumlah lahan pertanian semakin sempit dan banyak yang dialih fungsikan menjadi
kawasan non pertanian. Oleh sebab itu jumlah produksi padi akan cenderung naik dan turun sejalan dengan
produktivitas lahan serta luas lahan pertanian yang ada. Telah dipaparkan oleh data BPS bahwa jumlah
produksi beras akan selalu mengalami gejolak naik dan turun, hanya saja hal itu tidak akan berdampak
langsung signifikan pada suatu sektor. namun bukan berarti Jumlah produksi beras tidak penting sebab dalam
produksi beras suatu daerah bisa di kelola dengan produksi beras daerah lain dengan konteks masih
menguntungkan satu sama lain. Di Kecamatan Pilangkenceng yang dihitung menggunakan rata-rata atas
dasar produksi beras pada Kabupaten Madiun, Dapat diketahui dengan luas lahan pertanian di Kecamatan
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Pilangkenceng pada tahun 2023 yaitu 4,019 Hektar" maka jumlah produksi beras di Kecamatan
pilangkenceng rata- rata mencapai 10.270 Ribu Ton per periode panen. Dari penjelasan diatas maka dapat
dianalisa bahwa jumlah produksi beras di kecamatan Pilangkenceng per tahun 2023 telah banyak mengalami
penurunan dibanding kenaikan produksi beras tahun lalu.

Jumlah Konsumsi Beras

Berdasakan data BPS atas rata-rata yang menyatakan jumlah konsumsi beras di Kecamatan
Pilangkenceng dapat di analisa bahwa, dengan tingkat konsumsi beras pertahun mencapai 4.403.988 Kg atau
setara dengan 44.039,88 Kwintal masih bisa terpenuhi dengan jumlah produksi beras yang ada. Sebab dalam
1 periode panen, lahan pertanian di Kecamatan Pilangkenceng rata-rata rata- rata dengan data terbaru pada
2023 bisa mencapai 10.270 Ribu Ton. Namun Jika peningkatan jumlah penduduk tidak terkendali, di
khawatirkan jumlah produksi beras tidak bisa menutupi jumlah konsumsi beras yang tinggi. Mengacu pada
peningkatan jumlah penduduk yang sudah terjadi pada kurun waktu 3 tahun terakhir yaitu sekitar 413 Jiwa
maka otomatis kenaikan jumlah konsumsi beras mencapai 2.767 Kg setara dengan 27,671 Kwintal. Maka
dengan peningkatan jumlah penduduk akan terus melonjak naik dengan dibarengi jumlah konsumsi beras
yang ikut naik.

Aksesibilitas Beras

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan masyarakat Kecamatan
Pilangkenceng terkait aksesibilitas beras yang mereka alami saat ini, Mereka memaparkan bahwa
aksesibilitas beras di kecamatan pilangkenceng masih tergolong mudah namun untuk Kualitas dan harga
yang ada tergolong sudah dalam taraf kurang baik. Hal ini dibuktikan hasil wawancara dengan Riska, Tri
utami, Chindy dan Amini tergolong masyarakat yang membeli beras atau non petani. Aksesibilitas beras di
suatu wilayah tidak lepas dengan jumlah kepadatan penduduk, jumlah konsumsi beras masyarakat serta
jumlah produksi beras yang tersedia. Jika jumlah kepadatan penduduk tinggi otomatis jumlah konsumsi beras
ikut naik, dan dalam memenuhi kebutuhan konsumsi beras dibutuhkan jumlah produksi beras yang cukup.
Apabila produksi beras dapat mengcover akan kenaikan konsumsi yang terjadi maka secara langsung
aksesibilitas beras masyarakat mudah, sebaliknya jika produksi beras tidak bisa mengcover jumlah konsumsi
yang ada maka aksesibilitas beras akan sukar dilakukan. Namun dengan wawancara dan landasan data
dengan batas data 2023 di Kecamatan Pilangkenceng terkait aksesibilitas beras masih bisa tercover cukup
baik karena jumlah produksi beras masih bisa mencukupi atas konsumsi beras yang dibutuhkan.

Terkait Indikator ketahanan pangan yang terganggu akibat terjadinya alih fungsi lahan yang pertama
adalah jumlah produksi beras yang menurun karena berkurangnya lahan pertanian. Berdasarkan data
wawancara terkait luas lahan industri yang telah terpakai sekitar 17 hektar dengan produktivitas beras sekitar
42,67 Ton per periode panen. Data ini merupakan rata-rata jumlah beras yang berkurang akibat perubahan
lahan pertanian yang terjadi. 10.270 Ribu Ton per periode panen, Namun meskipun telah terjadi penurunan
akan jumlah pangan / beras di Kecamatan Pilangkenceng selama periode data terakhir 2023 kebutuhan akan
beras berdasarkan akumulasi jumlah penduduk masih bisa terpenuhi. Kenaikan jumlah penduduk yang
terjadi selama kurun waktu 3 terakhir yang mencapai 413 jiwa masih bisa dipenuhi dan dicukupi oleh hasil
panen lokal dari jumlah keseluruhan.

Mengacu pada teori Thomas Robert Malthus. Menurut Malthus angka peningkatan populasi manusia
tidak dibarengi dengan tersedianya jumlah makanan di dunia, sehingga ledakan penduduk baginya adalah
ancaman. Pentingnya untuk melakukan pembatasan laju perkembangan populasi penduduk, Karena
Pertumbuhan penduduk mengakibatkan pertambahan kebutuhan manusia akan barang dan jasa'®. Dapat
dianalisa menggunakan teori ini bahwa dengan pertumbuhan penduduk di kecamatan pilangkenceng yang
terus merangkak naik, dimana dibuktikan dengan paparan data BPS telah terjadi kenaikan jumah penduduk
sekitar 413 jiwa selama kurun waktu 3 tahun dengan 413 jiwa dengan jumlah akhir yaitu 54.776 Jiwa.
Konsumsi beras yang akan dicapai berdasarkan jumlah data penduduk adalah sekitar 366.999 Kg setara
dengan 3.699,99 Kwital dalam sebulan dan satu tahun akan mencapai 4.403.988 Kg atau setara dengan
44.039,88 Kwintal.

Berdasarkan telaah data BPS dan wawancara yang dilakukan, Jumlah produksi beras di kecamatan
pilangkenceng masih bisa mencukupi kebutuhan pangan masyarakat Pllangkenceng meskipun dalam kurun
waktu 3 tahun terakhir produksi beras sudah mengalami penurunan sebesar 266,65 ribu ton beras akibat alih
fungsi lahan pertanian yang terjadi. Mengacu pada penurunan lahan pertanian dan jumlah produksi beras
yang dipengaruhi tersebut, kawasan industri ikut andil besar dalam hal tersebut. Sekitar 17 hektar lahan
pertanian di alih fungsikan menjadi pabrik dengan produktivitas beras sekitar 42,67 Ton. Akan tetapi dengan
adanya penurunan jumlah produksi beras yang terjadi, akesibilitas beras di kecamatan pilangkenceng masih
tergolong baik dibuktikan dengan wawancara para informan masyarakat Pilangkenceng.
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Menurut pendekatan Al-Shatibi membagi magashid menjadi 3 tingkatan yaitu, Daruriyat,
Hajiyat, dan Tahsiniyat. Selanjutnya tingkatan daruriyat memuat jenis-jenis proteksi yang menjadi unsur
utama vyaitu :

a. Menjaga agama (Hifz al-din), Dengan adanya alih fungsi lahan menjadi kawasan industri ternyata
membawa dampak dalam menjaga agama. Karena dengan adanya alih fungsi lahan juga terbuka akan
lowongan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar untuk meningkatkan taraf hidupnya. Dengan demikian
masyarakat lebih bersyukur dan rajin dalam sektor agama terutama beribadah sholat dan bersedekah
karenapendapatan mereka serta kesejahteraan hidup mereka bertambah.

b. Menjaga jiwa (Hifz al-nafs), Dengan adanya alih fungsi lahan pertanian ternyata juga membawa dampak
dalam penjagaan jiwa. Karena pendapatan masyarakat bertambah sehingga masyarakat mampu unuk
memenuhi kebutuhan pokok dalam hidupnya, seperti pemenuhan sandang, pangan dan papan setiap
harinya.

c. Menjaga akal ( Hifz al-aqgli), Adanya alih fungsi lahan pertanian yang terjadi ternyata juga menjaga
dalam sector akal. Karena dengan bertambahnya pendapatan masyarakat, mereka akan unya dorongan
untuk memberikan fasilitas pendidikan yang lebih bagi keluarganya. Maka dari itu fasilitas pendidikan
maupun akses pendidikan lebih terbuka saat taraf pendapatan dan kesejahteraan masyarakat terus
bertambah.

d. Menjaga Keturunan (Hifz al-nasl), Dengan adanya alih fungsi lahan yang mana dampaknya merubah
taraf hidup masyarakat dengan penambahan jumlah pendapatan bagi karyawannya maka hal itu
mempunyai dampak pula dalam menjaga keturunan. Karena masyarakat yang sudah berpenghasilan
akibat dari adanya kawasan industri ini pasti mempunyai keinginan dalam menjalin pernikahan semakin
tinggi, sebab modal untuk menikah sudah bisa didapatkan denggan beerja di sector perindustrian ini.

e. Menjaga Harta (Hifz al mal), Dengan adanya alih fungsi lahan pertanian ini ternyata sangat bahkan jauh
dalam sector penjagaan harta. Karena lowongan pekerjaan akan dibuka serta tenaga kerja masyarakat
banyak terserap menjadi kayawan pabrik. Oleh karena itu pendapatan masyarakat akan bertambah dan
roda ekonomi masyarakat juga akan berputar lebih pesat dibanding sebelumnya. Sebab daya beli
masyarakat juga akan meningkat seiring meningkatnya pendapatanmereka.

Kesimpulan

Luas lahan pertanian di Kecamatan Pilangkenceng yang sudah dialih fungsikan menjadi 5 pabrik yiatu
sekitar 17 Hektare per tahun 2023 , Dengan rincian Pertama PT. Global Way Indonesia di Desa Kedungrejo
seluas 4 Ha, Ke dua PT. Karyamitra Budi sentosa di Desa Kedungrejo Seluas 4 Ha, Ke tiga PT. Dwi Prima
Sentosa di Desa Krapyak Purworejo seluas 3 Ha, Ke empat PT. Asia Prima Konjac di Desa Purworejo seluas
3 Ha, Ke lima PT. Charoend Phokpand Indonesia di desa Pulerejo seluas 3 Ha, berdasarkan data tersebut
maka dapat di analisa rata-rata penurunan jumlah produksi beras bisa mencapai 42,67 Ribu Ton atau setara
dengan 4,267,000,000 Kilogram, Dengan penurunan ini jumlah produksi beras tersebut seharusnya bisa
mencukupi kebutuhan makan sekitar 636,865 Jiwa dalam 1 bulan. Berdasarkan data per tahun 2023 alih
fungsi lahan menjadi kawasan Industri yang terjadi masih belum mengganggu ketahanan pangan di
Kecamatan Pilangkenceng, Namun Indikator ketahanan pangan sudah ikut terkontaminasi seperti hal-nya
Produksi beras/ makanan pokok menurun. Konsumsi beras/ makanan pokok yang masih bisa tercukupi serta
aksesibilitas beras/ makanan pokok yang masih baik. Berdasarkan hasil telaah data dari BPS Kabupaten
Madiun terkait jumlah produksi beras rata-rata akumulasi dari tahun 2020 sampai dengan 2022 dapat
disimpulkan terkait data yang menyatakan bahwa jumlah produksi beras telah mengalami kenaikan dan
penurunan, Namun frekuensi penurunan jumlah produksi beras lebih banyak dibanding kenaikan yang ada.
Hal ini dibuktikan dengan data BPS yang menyatakan bahwa rentang waktu 2020-2022 telah terjadi kenaikan
produksi beras sebesar 24,46 Ribu ton dan mengalami penurunan mencapai 45,08 Ribu ton. Konsumsi beras
yang dicapai berdasarkan jumlah data penduduk adalah sekitar 366.999 Kg setara dengan 3.699,99 Kwital
dalam sebulan dan satu tahun akan mencapai 4.403.988 Kg atau setara dengan 44.039,88 Kwintal. Dengan
kenaikan sebesar 413 Jiwa ini maka otomatis kenaikan jumlah konsumsi beras sudah mencapai 2.767 Kg
setara dengan 27,671 Kwintal, dan dalam satu tahun meningkat mencapai 33.204 Kg setara.

Aksesibilitas beras adalah suatu indikator terpenting di masyarakat dalam kelangsungan menciptakan
ketahanan pangan. sebab untuk melakukan pemenuhan pangan perlunya melakukan konsumsi yang diawali
dengan aksesibilitas dalam mendapatkan beras tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
kepada informan masyarakat Kecamatan Pilangkenceng terkait aksesibilitas beras yang mereka alami saat
ini, Mereka memaparkan bahwa aksesibilitas beras di kecamatan pilangkenceng masih tergolong mudah
namun untukKualitas dan harga yang ada tergolong sudah dalam taraf kurang baik

Dari kacamata Magashid Syariah dampak dari alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri di
Kecamatan Pilangkenceng yang terjadi dimana tidak lepas dari campur tangan pemerintah dengan tujuan
kemaslahatan untuk mensejahterakan masyarakat dengan membuka lapangan pekerjaan baru, Namun
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terdapat pula mudharat yang muncul diantaranya dengan adanya alih fungsi lahan pertanian produksi beras
cenderung menurun hal ini dibuktikan dengan data dari BPS Kabupaten Madiun. Akibat dari penurunan
produksi beras tersebut sejalan dengan dampak dari konsumsi beras yang semakin tinggi seiring peningkatan
jumlah penduduk. Yang terakhir akses masyarakat pada bahan pangan yaitu beras di Kecamatan
Pilangkenceng rata-rata tergolong mudah namun terkait harga dan kualitas sudah tergolong kurang baik
sebab pasokan beras sudah mulai menurun dan petani lebih mementingkan penggunaan pribadi daripada
kepentingan untuk jual beli. Jadi dalam analisa Magashid Syariah alih fungsi lahan pertanian di kecamatan
Pilangkenceng menjadi kawasan Industri benar adanya sekarang mendatangkan maslahat bagi masyarakat,
namun dalam kurun waktu yang akan datang banyak Mudharat yang sangat mungkin bisa muncul akibat alih
fungsi lahan pertanian tersebut.
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